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Salah satu kendala dalam budi daya lobster pasir (Panulirus homarus) adalah 

tingginya jumlah pakan untuk mendukung pertumbuhan lobster. Tujuan penelitian 

ini adalah mengevaluasi performa lobster pasir yang diberi pakan formulasi ber-

basis protein nabati dan probiotik HOC
®

 terhadap pertumbuhan, kelangsungan hi-

dup dan koefisien variasi lobster pasir yang dipelihara dalam bak terkontrol. Wa-

dah pemeliharaan yang digunakan adalah dua bak fiber berbentuk tabung dengan 

ukuran diameter 50 cm dan tinggi 100 cm. Selama pemeliharaan, lobster diberi 

pakan sebanyak dua kali sehari. Uji yang dilakukan adalah uji t atau mengujikan 

dua perlakuan pakan, yaitu Pakan A (tepung cumi + tepung kacang hijau + tepung 

kacang tanah) dan Pakan B (tepung cumi + tepung kacang hijau + tepung kacang 

tanah + probiotik HOC
®

) terhadap pertumbuhan, kelangsungan hidup dan koefisi-

en variasi lobster pasir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai pertumbuhan 

berat mutlak lobster pasir pada perlakuan A (0,43±0,045 g) dan perlakuan B 

(0,35±0,081 g) serta laju pertumbuhan spesifik lobster pasir pada perlakuan A 

(1,96±0,267% per hari) dan perlakuan B (1,51±0,477% per hari) tidak ada perbe-

daan signifikan antara kedua perlakuan. Tingkat kelangsungan hidup pada perla-

kuan A sebesar 27,5% dan perlakuan B sebesar 30%. Frekuensi ganti kulit terting-

gi pada kedua perlakuan terjadi pada minggu ketiga pemeliharaan. Sementara itu, 

nilai rasio konversi pakan selama pemeliharaan, terhitung perlakuan A sebesar 

8,164 dan perlakuan B sebesar 10,126. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pakan 

formulasi berbahan dasar tepung kacang hijau, tepung kacang tanah dan penam-

bahan probiotik HOC
®
 terhadap performa pertumbuhan lobster pasir tidak me-

nunjukkan perbedaan yang signifikan (Sig. (2-arah) >0,05) selama pemeliharaan.  

Kata kunci: tepung kacang hijau, tepung kacang tanah, probiotik, lobster pasir, 

pertumbuhan. 
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One of the obstacles in the cultivation of spiny lobster (Panulirus homarus) is the 

high amount of feed to support lobster growth. The purpose of this study was to 

evaluate the performance of spiny lobster fed plant protein and HOC
®
 probiotics 

on growth, survival and coefficient of variation of spiny lobster that were cultured 

in controlled tanks. The maintenance container used two fiber tanks with a diame-

ter of 50 cm and a height of 100 cm. During maintenance, spiny lobster fed two ti-

mes a day. Test carried out was the t-test or tested two feed treatments, namely 

Feed A (squid flour + green bean flour + peanut flour) and Feed B (squid flour + 

green bean flour + peanut flour + probiotic HOC
®

) on growth, survival rate and 

coefficient of variation of spiny lobster. The results showed that the absolute we-

ight growth value of spiny lobster in treatment A (0,43±0,045 g) and treatment B 

(0,35±0,081 g) and the specific growth rate of spiny lobster in treatment A 

(1,96±0,267% per day) and treatment B (1,51 ± 0,477% per day) there was no sig-

nificant difference between two treatments. The survival rate in treatment A was 

27,5% and treatment B was 30%. The highest molting frequency in both treat-

ments occurred in the third week of maintenance. Meanwhile, the feed conversion 

ratio was treatment A of 8,164 and treatment B of 10,126. This study concluded 

that formulated feed based on green bean flour, peanut flour and the addition of 

probiotic HOC® on growth performance of spiny lobster did not show a signifi-

cant difference (Sig. (2-tailed)>0,05) during cultured. 

Keywords: green bean flour, peanut flour, probiotics, spiny lobster, growth. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu komoditas perairan laut yang potensial di dunia terutama di Asia, Eropa 

dan Amerika serta telah menempati urutan keempat komoditas ekspor tertinggi 

dari bangsa krustasea setelah ordo udang Penaeus, Metapenaeus dan Macrobra-

chium adalah lobster laut (Panulirus sp.) (Ikhsan et al., 2019). Permintaan lobster 

laut secara global mengalami kenaikan sebanyak 15% per tahun dengan perminta-

an terbesar digerakkan oleh pasar internasional terutama Cina (Anissah et al., 

2015). Tingginya permintaan pasar akan komoditas laut tersebut belum sepenuh-

nya tercukupi sebab sebagian besar produksi masih berasal dari hasil tangkapan 

alam yang saat ini sudah melebihi batas normal tanpa dibarengi dengan kegiatan 

budi daya (Phillips et al., 2013). Selain itu, nilai ekonomis lobster yang semula 

berkisar antara Rp1.500,00-2.500,00 per ekor untuk ukuran lobster 2-3 cm terus 

meningkat menjadi Rp17.000,00-20.000,00 per ekor sehingga menjadikannya se-

bagai target tangkapan utama oleh para nelayan untuk memenuhi permintaan ma-

syarakat yang meningkat setiap tahunnya (Erlania et al., 2014). 

 

Di Indonesia, terdapat enam spesies lobster yang dapat ditemukan di perairannya, 

yaitu lobster pasir (Panulirus homarus), lobster mutiara (P. ornatus), lobster bam-

bu (P. versicolor), lobster pakistan (P. polyphagus), lobster hitam (P. penicillatus) 

dan lobster merah (P. longipes) (Setyanto et al., 2018). Berdasarkan keenam spe-

sies tersebut hanya dua spesies saja yang potensial untuk dibudidayakan, yaitu 

lobster pasir dan lobster mutiara (Junaidi et al., 2018). Dalam kegiatan budi daya, 

pakan merupakan salah satu faktor utama yang mampu meningkatkan pertumbuh-

an dan jumlah produksi biota yang dibudidayakan apabila pakan yang diberikan
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memiliki kandungan nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan serta tersedia secara 

terus menerus selama proses budi daya (Anggraini et al., 2018). 

 

Salah satu komponen nutrisi yang paling penting dalam pakan lobster adalah pro-

tein sehingga menentukan tingkat optimal protein pada pakan adalah tujuan utama 

dalam mencukupi kebutuhan nutrisi lobster budi daya (Conklin, 1995). Ennis 

(1995) menyebutkan bahwa kebutuhan protein lobster pada stadia postlarva ber-

kisar 29 kalori per individu. Selain itu, beberapa penelitian terdahulu menyebut-

kan bahwa tingkat optimal protein untuk lobster dalam pakan formulasi bervariasi, 

yaitu 60% (Castell dan Budson, 1974), 53% (Gallagher et al., 1976), 37% (Lucien 

et al., 1985), 35% (Boghen dan Castell, 1981) dan 30% (Conklin et al., 1975). 

Tingginya kebutuhan protein lobster sehingga kebanyakan dari pembudidaya lob-

ster masih mengandalkan pakan segar untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya atau 

menggunakan tepung ikan sebagai bahan baku pakan formulasi untuk lobster. 

 

Seperti yang diketahui, ketersediaan tepung ikan masih sangat terbatas karena ma-

sih mengandalkan hasil impor sehingga harganya semakin tidak terjangkau. Ber-

dasarkan hal tersebut maka dibutuhkan bahan alternatif lain yang mampu meng-

gantikan tepung ikan atau protein hewani sebagai bahan baku pakan lobster serta 

memiliki kandungan nutrisi tinggi sehingga mencukupi kebutuhan nutrisi lobster 

untuk tumbuh. Sudah banyak penelitian yang memanfaatkan protein nabati seba-

gai substitusi protein hewani dalam kegiatan budi daya pada krustasea, yaitu pe-

manfaatan fermetasi kedelai sebagai pengganti tepung ikan dalam pakan buatan 

udang windu (Penaeus monodon) (Pinandoyo et al., 2014), pemanfaatan tepung 

bungkil biji kapuk hasil fermentasi sebagai pakan juvenil udang vaname (Triastini 

et al., 2017) dan substitusi fermentasi daun lamtoro pada pakan udang vaname 

(Litopenaeus vannamei) (Ariyandra et al., 2017). 

 

Berdasarkan hasil penelitian Pinandoyo et al. (2014) yang memanfaatkan fermen-

tasi kedelai sebagai pengganti tepung ikan dalam pakan buatan udang windu me-

nunjukkan bahwa penggunaan tepung fermentasi kedelai dalam pakan buatan ber-

pengaruh nyata terhadap pertumbuhan biomassa mutlak, sedangkan terhadap laju 

pertumbuhan harian berpengaruh sangat nyata tetapi tidak berpengaruh terhadap 
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kelangsungan hidup udang windu. Perlakuan B dengan kombinasi tepung ikan 

30% dan tepung fermentasi kedelai 26,35% akan memberikan hasil pertumbuhan 

yang terbaik, tingkat kelangsungan hidup tinggi serta nilai rasio konversi pakan 

yang terbaik bagi udang windu. Walaupun demikian, ketersediaan tepung bungkil 

kedelai semakin terbatas karena masih mengandalkan hasil impor sehingga harga 

kedelai semakin tidak terjangkau (Kurniasih dan Rosmawati, 2013). 

 

Hasil yang diperoleh setelah melakukan pemeliharaan pada penelitian yang dila-

kukan oleh Triastini et al. (2017) menunjukkan bahwa substitusi antara tepung ke-

delai dengan tepung biji kapuk hasil fermentasi tidak berbeda nyata (p>0,05) antar 

perlakuan terhadap pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan spesifik, konsumsi pa-

kan, retensi protein dan retensi energi tetapi memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata (p>0,05) antar perlakuan terhadap kelangsungan hidup dan efisiensi pakan. 

Berdasarkan penelitian tersebut disimpulkan bahwa substitusi 30% tepung kedelai 

dengan 10% tepung bungkil biji kapuk hasil fermentasi dalam pakan buatan dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup juvenil udang vaname. 

 

Pada penelitian Ariyandra et al. (2017) yang memanfaatkan substitusi fermentasi 

daun lamtoro pada pakan udang vaname berukuran konsumsi (8-9 g per ekor) me-

nunjukkan hasil rata-rata nilai retensi protein pada pakan perlakuan memiliki kua-

litas yang hampir sama dengan perlakuan kontrol yang berarti bahwa tidak ada pe-

nambahan retensi protein dalam tubuh udang vaname. Selain itu, hasil analisis da-

ri penelitian tersebut menunjukkan bahwa substitusi pada pakan udang vaname 

menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata (p> 0,05) terhadap retensi energi 

udang vaname sehingga disimpulkan bahwa penggunaan fermentasi tepung daun 

lamtoro sebagai substitusi kedelai pada pakan udang vaname tidak berpengaruh 

terhadap nilai retensi protein dan retensi energi. 

 

Selain bahan-bahan alternatif yang telah disebutkan di atas, bahan lokal lain yang 

dapat dijadikan sebagai bahan baku pakan adalah kacang hijau (Vigna radiata) dan 

kacang tanah (Arachis hypogaea) karena ketersediaannya yang melimpah, harga 

yang cukup terjangkau dan kandungan asam amino dalam kacang hijau serta ka-

cang tanah cukup tinggi. Menurut Allen dan Garret (1971), asam amino seperti 
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asparagina yang banyak terdapat pada biji tumbuhan, dalam tubuh lobster ber-

fungsi sebagai agen osmoregulator. Selain itu, penambahan lesitina dalam pakan 

formulasi mampu meningkatkan tingkat kelangsungan hidup lobster muda, se-

dangkan kekurangan lesitina bisa menyebabkan kematian yang cukup parah pada 

ekdisis ketika lobster tidak mampu melepaskan diri dari cangkang saat pergantian 

kulit (Conklin et al., 1980).  

 
Kacang hijau kaya akan asam amino leusina, arginina, isoleusina, valina dan lisina 

meskipun protein dibatasi oleh asam amino bersulfur seperti metionina dan sistei-

na (Martianingsih et al., 2016). Sementara itu, menurut Rahmianna dan Ginting 

(2005), sebagai bahan pangan dan pakan ternak yang bergizi tinggi, kacang tanah 

mengandung lemak, protein, karbohidrat, vitamin (A, B kompleks, E, dan K), fos-

for, zat besi, lesitina, kolina dan kalsium. Kandungan konsumsi protein dalam ka-

cang tanah yang berkisar antara 17,2-28,8% dapat memberikan sumbangan prote-

in sebesar 12% dari angka kecukupan gizi per hari (Salingkar et al., 2019).  

 

Rendahnya asam amino lisina dan metionina dalam kacang tanah, dapat diatasi 

dengan penambahan tepung kacang hijau sebab menurut Diniyati (2012), dalam 

100 g kacang hijau mengandung 22 g protein yang kaya akan asam amino lisin 

(7,94%) dan mengandung 125 mg kalsium serta 320 mg fosfor. Penelitian peng-

gunaan kacang tanah dan kacang hijau pada pendederan lobster pasir masih sangat 

terbatas. Terbatasnya informasi pengaplikasian bahan tersebut sebagai bahan baku 

pakan, tetapi bahan tersebut memiliki kandungan nutrisi yang cukup tinggi teruta-

ma protein sehingga penting untuk dikaji lebih lanjut. 

 

Strategi lain yang dilakukan dalam kegiatan budi daya pada krustasea adalah stra-

tegi untuk mengontrol penyakit infeksi, meliputi peningkatan kondisi lingkungan, 

penggunaan benih sehat serta peningkatan daya tahan terhadap penyakit dengan 

menggunakan probiotik. Zokaeifar et al. (2012) menyatakan bahwa penggunaan 

probiotik pada udang vaname dapat meningkatkan performa pertumbuhan, enzim 

pencernaan, resistensi penyakit dan mengurangi prevalensi infeksi virus dan bak-

teri. Selain itu, hasil uji tantang yang dilakukan oleh Clark (2013) terhadap Vibrio 

fluvialis pada Homarus americanus menunjukkan nilai transkripsi respons protein 
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antimikroba meningkat menjadi 17 kali. Selain itu, manfaat probiotik sudah ba-

nyak dilaporkan, yaitu untuk mencegah penyakit infeksi pada pemeliharaan krus-

tasea dari stadia larva, juvenil hingga ukuran konsumsi serta untuk menjaga kua-

litas air (Haryanti et al., 2017). 

 

Probiotik HOC
® 

merupakan salah satu jenis probiotik yang telah dikembangkan 

oleh PT Harum Organik Citarum, Ciputat Timur, Kota Tangerang Selatan, Ban-

ten. Probiotik tersebut merupakan nutrisi pakan yang diproses dengan mengguna-

kan bioteknologi sehingga bermanfaat untuk menjaga keseimbangan ekosistem 

dan melakukan proses bioremediasi. HOC
®
 perikanan organik berfungsi untuk 

memperbaiki metabolisme dan pencernaan ikan sehingga ikan dapat menyerap pa-

kan secara sempurna. Selain itu, HOC
®
 perikanan organik juga mengandung mik-

roba yang dapat mengurai feses hasil metabolisme dan sisa pakan yang tidak habis 

dimakan sehingga kualitas air tetap terjaga dan kebutuhan oksigen akan terpenuhi. 

Oleh sebab itu, perlu dilakukan penambahan probiotik HOC
® 

pada pengaplikasian 

kacang hijau dan kacang tanah sebagai bahan utama pakan untuk menjaga kualitas 

air selama kegiatan pendederan lobster pasir. 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi performa lobster pasir yang diberi pa-

kan formulasi berbasis protein nabati dan aplikasi penambahan probiotik HOC
®
 

terhadap pertumbuhan, kelangsungan hidup dan koefisien variasi lobster pasir 

yang dipelihara dalam bak terkontrol. 

1.3 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan pengetahuan baru 

bagi masyarakat mengenai pengaruh pemberian pakan komersial berbasis protein 

nabati dan aplikasi penambahan probiotik HOC
®
 terhadap pertumbuhan, kelang-

sungan hidup dan koefisien variasi lobster pasir yang dipelihara dalam bak terkon-

trol. 
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1.4 Kerangka Pemikiran 

Lobster pasir merupakan salah satu komoditas perikanan laut yang berpotensi un-

tuk dibudidayakan karena memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi serta per-

mintaan pasar lokal maupun internasional yang selalu mengalami kenaikkan di se-

tiap tahunnya. Tingginya permintaan pasar tersebut belum sepenuhnya terpenuhi 

sebab sebagian besar suplai lobster di pasaran masih mengandalkan hasil tangkap-

an alam yang saat ini sudah melebihi batas normal tanpa dibarengi dengan kegiat-

an budi daya. Selain itu, semakin tingginya harga dan permintaan lobster di pasar-

an sehingga menjadikan lobster tersebut sebagai target tangkapan utama oleh para 

nelayan. 

 

Walaupun lobster sangat potensial untuk dibudidayakan karena nilai ekonomisnya 

yang cukup tinggi namun pada kenyataannya para nelayan lebih memilih untuk 

menangkap lobster di alam sehingga lebih cepat mendapatkan keuntungan bila di-

bandingkan dengan harus melakukan budi daya. Selain itu, ketersedian pakan ala-

mi lobster berupa ikan rucah, kerang hijau dan cumi-cumi yang sangat bergantung 

pada musim serta daya simpan yang tidak bisa bertahan lama menjadi permasa-

lahan dalam kegiatan budi daya lobster. Permasalahan lain yang kerap dikhawatir-

kan oleh para pembudi daya adalah kualitas air selama proses pemeliharaan. Oleh 

sebab itu, dibutuhkan pakan alternatif seperti pakan komersial yang tersedia setiap 

saat serta memiliki daya simpan yang cukup lama sehingga dapat mengurangi bia-

ya operasional untuk pakan serta yang mampu memperbaiki kualitas air selama 

masa pemeliharaan tanpa memberikan efek samping terhadap pertumbuhan lob-

ster yang dipelihara. 
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1.5 Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Pertumbuhan Berat Mutlak 

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian. 
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H0: µ1 = µ2 

Pengaruh pemberian pakan formulasi berbasis protein nabati dan pakan berba-

sis protein nabati yang ditambahkan probiotik HOC
®
 tidak berbeda nyata ter-

hadap pertumbuhan berat mutlak benih lobster pasir. 

H1: µ1 ≠ µ2 

Pengaruh pemberian pakan formulasi berbasis protein nabati dan pakan berba-

sis protein nabati yang ditambahkan probiotik HOC
®
 berbeda nyata terhadap 

pertumbuhan berat mutlak benih lobster pasir. 

2. Laju Pertumbuhan Spesifik 

H0: µ1 = µ2 

Pengaruh pemberian pakan formulasi berbasis protein nabati dan pakan berba-

sis protein nabati yang ditambahkan probiotik HOC
®
 tidak berbeda nyata ter-

hadap laju pertumbuhan spesifik benih lobster pasir. 

H1: µ1 ≠ µ2 

Pengaruh pemberian pakan formulasi berbasis protein nabati dan pakan berba-

sis protein nabati yang ditambahkan probiotik HOC
®
 berbeda nyata terhadap 

laju pertumbuhan spesifik benih lobster pasir. 

3. Koefisien Variasi 

H0: µ1 = µ2 

Pengaruh pemberian pakan formulasi berbasis protein nabati dan pakan berba-

sis protein nabati yang ditambahkan probiotik HOC
®
 tidak berbeda nyata ter-

hadap koefisien variasi benih lobster pasir. 

H1: µ1 ≠ µ2 

Pengaruh pemberian pakan formulasi berbasis protein nabati dan pakan berba-

sis protein nabati yang ditambahkan probiotik HOC
®
 berbeda nyata terhadap 

koefisien variasi benih lobster pasir. 



 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Lobster Pasir (Panulirus homarus) 

Lobster pasir adalah salah satu sumber daya krustasea yang memiliki nilai ekono-

mis tinggi dengan permintaan ekspor tinggi dan dieksploitasi secara komersial 

oleh banyak negara di seluruh dunia (Pitcher, 1993; Phillips et al., 2013). Walau-

pun nilai ekonomis dari lobster air laut cukup tinggi namun permintaan pasar akan 

kebutuhan lobster air laut terus meningkat setiap tahunnya (Radhakrishnan et al., 

2019). Permintaan akan kebutuhan lobster air laut di pasar internasional mencapai 

2000-2500 ton per tahun, sedangkan pasokan lobster di pasar tidak dapat tersedia 

secara kontinu karena ketesediaan lobster di alam semakin menurun dan terpenga-

ruh oleh musim dalam proses penangkapannya (Adiyana, 2017). Penurunan keter-

sediaan lobster di alam kemungkinan terjadi karena penangkapan yang berlebihan, 

perusakan habitat, perubahan iklim dan pencemaran pantai (Jeffs, 2010). 

 

Berikut ini adalah klasifikasi dari lobster pasir menurut Cockroft et al. (2013). 

Filum   : Arthropoda 

Kelas   : Malacostraca 

Ordo   : Decapoda 

Famili   : Palinuridae 

Genus   : Panulirus 

Spesies  : Panulirus homarus 

 

Menurut Holthuis (1991), morfologi dari lobster pasir adalah memiliki antena si-

lindris yang lebih panjang dari tubuhnya, tidak memiliki rostrum, pada margin an-

terior karapas terdapat dua tanduk frontal, pada kaki jalan satu sampai empat tidak 

terdapat penjepit, pada ujung antena terdapat empat duri besar yang terpisah 
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dengan baik serta tersusun dalam bentuk persegi, terdapat alur melintang pada se-

tiap segmen perut serta pleura pada segmen perut kedua sampai kelima berakhir 

dengan duri yang kuat dan dentikel pada margin posteriornya. Selain itu, ciri mor-

fologi dari lobster pasir adalah warna dari tiga segmen perut pertama berwarna ke-

hijauan gelap sampai kehitaman dengan banyak bintik putih kecil (terutama pada 

setengah bagian posterior perut), bintik-bintik putih tidak jelas dan garis-garis di 

kaki yang mirip dengan pasir serta pita putih dibagian antena (Radhakrishnan et 

al., 2019). 

 
Gambar 2. Lobster pasir (Panulirus homarus) 

Sumber: Abhilash et al., (2016). 

2.2 Siklus Hidup Lobster Pasir (Panulirus homarus) 

Pada umumnya, lobster berkembang biak setiap tahun setelah mencapai kema-

tangan seksual bahkan dapat bertelur beberapa kali dalam setahun (Briones et al., 

2008). Menurut Al-Marzouqi et al. (2008), lobster pasir mengikuti pola umum 

perkembangbiakan lobster tropis lainnya yang mampu berkembang biak sepan-

jang tahun atau memiliki periode pemijahan yang diperpanjang dengan pemijahan 

ganda dan bertelur di perairan dangkal. Meskipun disepanjang tahun dapat dite-

mukan lobster bertelur, namun puncak dari aktivitas pemijahan lobster hanya dila-

porkan pada bulan-bulan tertentu, yaitu pada bulan Oktober-Desember (Thangara-

ja dan Radhakrishnan, 2012) dan Desember-Maret (Jawahar et al., 2014). 

 

Saat musim pemijahan tiba, lobster betina yang matang secara seksual akan mele-

paskan sel telur. Kemudian telur tersebut akan mengalami pembuahan setelah 
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bersentuhan dengan sperma yang dilepaskan oleh lobster jantan dari spermatofor 

(Berry, 1970). Lobster betina akan membawa telur-telur yang telah dibuahi pada 

pleonal pleopoda di mana perkembangan embrio terjadi (Radhakrishnan et al., 

2019). Telur yang baru disimpan tersebut berwarna jingga cerah lalu akan berubah 

menjadi merah koral dan akhirnya menjadi coklat sesaat sebelum menetas (Berry 

dan Heydorn, 1970). Pada tahapan tersebut, spot mata larva sudah terlihat melalui 

cangkang telur yang transparan (Sekiguchi et al., 2007). 

 
Gambar 3. Siklus hidup lobster laut (Panulirus sp.)  

Sumber: Kizhakudan et al., 2014). 

 

Larva yang telah menetas disebut dengan phyllosoma, yang mana larva-larva ter-

sebut sudah mampu berenang bebas (Radhakrishnan et al., 2019). Pada beberapa 

jenis lobster palinuridae lainnya, larva yang baru menetas biasa disebut sebagai 

„naupliosoma‟, „prenaupliosoma‟ dan „prephyllosoma‟ (Phillips dan Sastry, 1980). 

Larva yang terbawa arus perairan laut mengalami metamorfosis akhir, yaitu post-

larva (puerulus) kemudian akan kembali menuju pantai dan menetap di rumput 

laut atau bebatuan (Radhakrishnan et al., 2019). Puerulus transparan merupakan 

tahap transisi postlarva antara planktonicphyllosoma dan bentik remaja yang me-

nyerupai morfologi dewasa tetapi tidak memiliki pigmen dan spinasi karapas de-

wasa (Booth dan Phillips, 1994; McWilliam, 1995). Tanpa makan, puerulus ber-

metamorfosis menjadi juvenil dalam kurun waktu 8-12 hari tergantung pada suhu 

(Lemmens, 1994). Puerulus mampu bertahan hidup dengan cadangan energi yang 
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disimpan dalam hepatopankreas selama tahap akhir phyllosoma yang penting un-

tuk proses pergantian kulit (ganti kulit) ke tahap post-puerulus dan kelangsungan 

hidup (Radhakrishnan et al., 2019). 

2.3 Habitat Lobster Pasir (Panulirus homarus) 

Sebaran spesies Panulirus homarus membentang luas di perairan Indo-Pasifik ba-

rat mulai dari Afrika Tenggara, Madagaskar Tenggara, Tanzania, Kenya, Somalia, 

termasuk negara-negara Timur Tengah (Yaman, Arab Saudi, Oman, Iran), Pakis-

tan, India, Sri Lanka, Malaysia, Indonesia, Australia, Kaledonia Baru dan Jepang. 

Umumnya, habitat dari lobster pasir adalah perairan dangkal berterumbu karang 

yang dijadikannya sebagai tempat berlindung dengan kedalaman berkisar 1-15 

meter namun dapat juga ditemukan di kedalaman 90 meter (Holthuis, 1991). 

 

Banyak spesies dari marga Panulirus lebih menyukai terumbu karang atau karang 

untuk berlindung, sedangkan spesies lainnya ditemukan di substrat berpasir atau 

berlumpur (Radhakrishnan et al., 2019). Variabel lingkungan lainnya yang turut 

berpengaruh terhadap habitat lobster adalah suhu air. Secara umum, suhu perairan 

yang memberikan pengaruh luas terhadap perilaku lobster adalah perairan dengan 

suhu sedang atau tropis (Lawton dan Lavalli, 1995). Hal tersebut bisa menjadi 

faktor penting karena dapat mempengaruhi ketersediaan makanan di sekitarnya. 

Selain itu, lobster selalu hidup berdampingan dengan beberapa spesies vertebrata 

dan invertebrata lain di lingkungan alaminya (Radhakrishnan et al., 2019). 

2.4 Kebutuhan Nutrisi Lobster Pasir (Panulirus homarus) 

Nutrisi adalah senyawa dari makanan dan produksi bakteri di usus yang diguna-

kan tubuh untuk fungsi normal (fisiologis) (Kohlmeier, 2003). Definisi luas ini 

mencakup senyawa yang digunakan secara langsung untuk produksi energi (eta-

nol), membantu metabolisme (koenzim), membangun struktur tubuh (kolesterol), 

atau berfungsi dalam fungsi seluler tertentu (oksidatif eosinofil). Nutrisi dianggap 

penting dalam organisme berumur pendek sebab jika kekurangan maka akan 

menghambat organisme tersebut untuk menyelesaikan siklus hidupnya jika senya-

wa tersebut terlibat langsung dalam fungsi organisme (Epstein, 1994). 
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2.4.1 Protein 

Protein adalah biokimia terbesar konstituen sepanjang tahap larva dan postlarva. 

Dalam hal kesetaraan kalori, protein meningkat dari 4 kalori per individu pada ta-

hap awal larva I menjadi 29 kalori per individu pada postlarva akhir, lipid me-

ningkat dari lebih dari 1 menjadi 16 kalori dan karbohidrat tetap pada tingkat 

yang rendah tetapi stabil (< 2 kalori) (Ennis, 1995). Sebagai persentase dari semua 

komponen biokimia, protein menurun selama tahap postlarva karena tingkat lipid 

meningkat (Sasaki et al., 1986). Protein merupakan komponen yang paling pen-

ting dalam pakan formulasi sehingga menentukan tingkat optimal protein pada pa-

kan adalah tujuan utama dalam mencukupi kebutuhan nutrisi lobster budi daya 

(Conklin, 1995). Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan, tingkat 

optimal protein untuk lobster dalam pakan formulasi bervariasi, yaitu 60% (Cas-

tell dan Budson, 1974), 53% (Gallagher et al., 1976), 37% (Lucien et al., 1985), 

35% (Boghen dan Castell, 1981) dan 30% (Conklin et al., 1975). 

 

Menurut Wilson (1989), sama dengan kebutuhan asam amino esensial pada krus-

tasea, lobster memerlukan 10 asam amino esensial, yaitu arginina, histidina, isole-

usina, leusina, lisina, metionina, fenilalanina, treonina, triptofan dan valina. Selain 

10 asam amino esensial tersebut, lobster juga memerlukan beberapa asam amino 

tambahan seperti asparagina dan taurin (Dadd, 1983). Fungsi asparagina dalam tu-

buh lobster antara lain adalah sebagai agen osmoregulator (Allen dan Garret, 1971) 

serta terlibat juga dalam proses reproduksi (Pochon et al., 1984), sedangkan taurin 

ketersediaannya dibutuhkan dalam kegiatan metabolik (Conklin, 1995). 

2.4.2 Karbohidrat 

Diasumsikan bahwa lobster dan krustasea tidak mampu mencerna selulosa (Factor, 

1995). Penelitian pada sebagian besar spesies udang penaeid menunjukkan bahwa 

disakarida dan polisakarida lebih efisien digunakan sebagai karbohidrat (monosa-

karida) (Rosyida, 2007). Pati yang merupakan sumber karbohidrat khas dalam pa-

kan yang diformulasikan untuk krustasea, sekitar 60% dicerna dengan buruk oleh 

lobster dibandingkan dengan protein dan lemak yang mampu dicerna hingga 90%. 

Tingkat kelangsungan hidup udang windu yang diberi pati dan dekstrin lebih 
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tinggi daripada yang diberi pakan glukosa sebab pemanfaatan protein terbaik 

timbul dari pakan yang mengandung pati daripada pakan yang mengandung 

glukosa (Shiau dan Peng, 1992). 

2.4.3 Lipid 

Lipid merupakan sumber energi nonprotein yang dibutuhkan oleh lobster dalam 

makanannya (Conklin, 1995). Seperti pada hewan krustasea lainnya, lobster tidak 

memiliki kemampuan untuk mensintesis asam tak jenuh, yaitu asam linoleat (18: 

2n-6) dan linolenat (18: 3n-3) (Kanazawa et al., 1979). Penambahan lesitina da-

lam pakan formulasi mampu meningkatkan tingkat kelangsungan hidup lobster 

muda, sedangkan kekurangan lesitina bisa menyebabkan kematian yang cukup pa-

rah pada ekdisis ketika lobster tidak mampu melepaskan diri dari cangkang saat 

pergantian kulit (Conklin et al., 1980). Selain itu, penambahan astaxantin pada 

pakan formulasi sangat dianjurkan untuk meminimalisir penurunan produksi larva 

yang layak dari lobster betina dengan ciri telur yang dihasilkan berwarna pucat 

akibat kekurangan astaxantin (Castell dan Kean, 1986). 

2.4.4 Vitamin 

Menurut Conklin et al. (1977), mendefinisikan kebutuhan vitamin untuk lobster 

sangat sulit serta sedikitnya informasi spesifik yang tersedia sehingga kebutuhan 

vitamin pada udang kemungkinan besar memiliki relevansi dengan lobster. Kebu-

tuhan vitamin untuk udang, yaitu tiamina, riboflavin, niasin, asam pantotenat, vi-

tamin B6 (piridoksina), biotin, asam folat, vitamin B12 (kobalamin), kolina, ino-

sitol, vitamin C (asam askorbat) serta vitamin A, D, E, dan K (Conklin, 1995). 

Dosis dari masing-masing penambahan vitamin tersebut, yaitu vitamin A 240 

mg/kg pakan, vitamin D3 20 mg/kg pakan, vitamin E 1600 mg/kg pakan dan me-

nadion (vitamin K) 40 mg/kg pakan (Factor, 1995). Penambahan vitamin yang la-

rut dalam lemak secara signifikan meningkatkan pertumbuhan, sedangkan peran 

utama dari vitamin E adalah sebagai perlindungan antioksidan (Factor, 1995). 
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2.4.5 Mineral 

Kandungan mineral dalam air laut sangat melimpah sehingga sangat sulit menen-

tukan kebutuhan mineral bagi krustasea laut sebab mereka mampu menyerap ion 

dari lingkungannya (Factor, 1995). Meskipun krustasea laut dapat mengambil kal-

sium dari sekitar lingkungannya, namun penambahan kalsium ke dalam pakan 

lobster muda mampu meningkatkan mineralisasi eksoskeleton, tetapi tidak berpe-

ngaruh terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup dari lobster muda (Factor, 

1995). Perbandingan rasio antara kalsium dan fosfor, yaitu 1:2 yang disarankan 

sebagai rasio optimal bagi lobster muda walaupun rasio mineral untuk lobster be-

lum ditentukan, namun saran tersebut sesuai dengan yang diusulkan untuk udang 

penaeid (Gallagher et al., 1978). 

2.5 Kandungan Nutrisi dalam Kacang Hijau (Vigna radiata) 

Kacang hijau (Vigna radiata) merupakan salah satu tanaman palawija dari jenis 

kacang-kacangan yang mudah dibudidayakan hampir di seluruh tempat di Indo-

nesia. Komposisi kimia yang terkandung dalam kacang hijau sangat beragam, ter-

gantung varietas, faktor genetik, iklim dan lingkungan. Karbohidrat merupakan 

komponen kimia terbanyak yang terkandung dalam biji kacang hijau (lebih dari 

55%) yang terdiri dari pati, gula dan serat, sedangkan penyusun utama kedua sete-

lah karbohidrat adalah protein. Kacang hijau kaya akan asam amino leusina, argi-

nina, isoleusina, valina dan lisina meskipun protein dibatasi oleh asam amino ber-

sulfur seperti metionina dan sisteina (Martianingsih et al., 2016). Kandungan seti-

ap 100 g kacang hijau adalah 22 g protein yang kaya akan asam amino lisina 

(7,94%), mengandung 125 mg kalsium serta 320 mg fosfor (Diniyati, 2012). 

 

Kandungan lemak dalam kacang hijau jauh lebih rendah dibandingkan dengan ke-

delai, yaitu 1,2 g per 100 g kacang hijau, sedangkan untuk kedelai sebesar 15,6 g 

per 100 g kedelai. Lemak yang terkandung dalam kacang hijau tersusun dari 

74,6% asam lemak tak jenuh dan 25,4% asam lemak jenuh. Asam lemak tak jenuh 

yang terkandung dalam kacang hijau tersebut adalah oleat (20,8%), linoleat 

(16,3%) dan linolenat (37,5%) yang mana linoleat dan linolenat merupakan asam 

lemak esensial. Selain itu, kacang hijau juga mengandung vitamin dan mineral. 
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Vitamin yang banyak terkandung dalam kacang hijau, yaitu tiamina (B1), ribofla-

vin (B2) dan niasin (B3), sedangkan mineral yang terkandung, yaitu kalsium, fos-

for, besi natrium dan kalium (Nurcahyani, 2016). 

2.6 Kandungan Nutrisi dalam Kacang Tanah (Arachis hypogaea) 

Kacang tanah (Arachis hypogaea) merupakan salah satu tanaman legum yang su-

dah dikenal dan dibudidayakan di Indonesia sehingga menjadikan kacang tanah 

sebagai salah satu sumber protein nabati yang cukup penting, baik untuk konsum-

si pangan atau pakan ternak. Berdasarkan luasan pertanaman, kacang tanah me-

nempati posisi keempat setelah padi, jagung dan kedelai. Menurut Rahmianna dan 

Ginting (2005), sebagai bahan pangan dan pakan ternak yang bergizi tinggi, ka-

cang tanah mengandung lemak, protein, karbohidrat, vitamin (A, B kompleks, E, 

dan K), fosfor, zat besi, lesitina, kolina dan kalsium. Kadar lemak yang terkan-

dung dalam kacang tanah berkisar antara 44,2-56,0% dan 82% dari kadar lemak 

tersebut adalah asam lemak tak jenuh, terutama asam oleat dan linolenat. Selain 

itu, kadar nutrisi lain yang terkandung dalam kacang tanah adalah protein berkisar 

17,2-28,8% dan karbohidrat berkisar 21%. 

 

Kacang tanah memiliki kandungan lemak yang tinggi, dimana setiap 100 g kacang 

tanah mengandung lemak sebesar 49,2 g, energi 567 kkal dan protein 25,8 g. Ke-

unggulan minyak kacang tanah, yaitu tersusun dari campuran trigliserida asam le-

mak tak jenuh yang tinggi (76-82%), dimana terdiri dari 40-45% asam oleat dan 

30-35% asam linolenat sehingga berpotensial untuk menjadikan kacang tanah se-

bagai bahan baku minyak nabati. Selain itu, dengan kandungan konsumsi protein 

dalam kacang tanah yang berkisar antara 17,2-28,8% dapat memberikan sum-

bangan protein sebesar 12% dari angka kecukupan gizi per hari (Salingkar et al., 

2019). 

2.7 Probiotik 

Probiotik didefinisikan sebagai mikroorganisme hidup yang mampu memberikan 

keuntungan terhadap inang dengan mengatur keseimbangan mikroba dalam salur-

an pencernaan, meningkatkan respon imun, meningkatkan efisiensi dan 
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pemanfaatan pakan serta memperbaiki kualitas air (Umasugi et al., 2018). Meka-

nisme probiotik antara lain adalah memiliki dampak pada mikrobiota usus atau 

meningkatkan fungsi kekebalan tubuh (Wibawa, 2016). Dalam penggunaan pro-

biotik, terdapat beberapa kriteria yang harus dipenuhi, yaitu memberikan efek 

menguntungkan terhadap inang, mempunyai sifat sensori yang baik, diisolasi dari 

inang, tidak bersifat patogenik dan tidak toksik, tetap hidup selama dalam masa 

penyimpanan dan waktu digunakan, mampu bertahan dan melakukan kegiatan 

metabolisme dalam usus serta mengandung sejumlah besar sel hidup (Wibawa, 

2016). Mikroorganisme probiotik dominan berasal dari genus Lactobacillus dan 

Bifidobacterium, tetapi ada beberapa yang berasal dari genus Bacillus, Pediococ-

cus dan beberapa ragi (Soccol, 2010). Bakteri-bakteri probiotik tersebut bekerja 

secara anaerob kemudian menghasilkan asam laktat sehingga mengakibatkan tu-

runnya pH dalam saluran pencernaan yang dapat menghalangi perkembangan dan 

pertumbuhan bakteri-bakteri patogen (Wibawa, 2016). 

 

Salah satu jenis probiotik yang telah dikembangkan adalah HOC
®

 perikanan orga-

nik yang merupakan produk dari PT Harum Organik Citarum, Ciputat Timur, Ko-

ta Tangerang Selatan, Banten, yang merupakan nutrisi pakan yang diproses de-

ngan menggunakan bioteknologi sehingga bermanfaat untuk menjaga keseim-

bangan ekosistem dan melakukan proses bioremediasi. HOC
®
 perikanan organik 

berfungsi untuk memperbaiki metabolisme dan pencernaan ikan sehingga ikan da-

pat menyerap pakan secara sempurna. Selain itu, HOC
®
 perikanan organik juga 

mengandung mikroba yang dapat mengurai feses hasil metabolisme dan sisa pa-

kan yang tidak habis dimakan sehingga kualitas air tetap terjaga dan kebutuhan 

oksigen akan terpenuhi.



 
 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan selama 60 hari dengan masa pemeliharaan selama 40 hari 

yang dimulai sejak 17 Oktober-27 November 2020, bertempat di Panti Benih 

Lobster PT Kreasi Bahari Mandiri, Teluknaga, Kabupaten Tangerang, Banten. 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat 

Alat yang digunakan selama penelitian antara lain adalah bak fiber sebagai wadah 

pemeliharaan, timbangan digital yang digunakan untuk menimbang bobot lobster 

serta penggilingan daging yang berfungsi sebagai alat pencetak selama proses 

pembuatan pakan. Keseluruhan daftar alat yang digunakan selama penelitian 

tersaji dalam Tabel 1. 

 Tabel 1. Alat penelitian 

No. Alat Jumlah 

(unit) 

Fungsi 

1. Bak fiber berkapasitas 1 ton 4 Wadah pemeliharaan 

2. Timbangan digital 2 Menimbang berat lobster dan pa-

kan 

3. Toples pakan 2 Wadah penyimpanan pelet 

4. Aerasi (selang, batu, kran) 16 Suplai oksigen 

5. DO Meter 1 Alat ukur kandungan oksigen ter-

larut di perairan 

6. pH meter 1 Alat ukur kandungan pH perairan 

7. Termometer air raksa 4 Alat ukur suhu perairan 

8. Baskom  1 Wadah  

9. Ember 1 Wadah  

10. Blower  1 Sumber aerasi 
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Tabel 1. Alat penelitian (lanjutan) 

No. Alat Jumlah 

(unit) 

Fungsi 

12. Ammonia checker 1 Mengukur kadar amonia air 

18. Shellter 8 Tempat perlindungan lobster 

19. Pompa  1 Alat untuk mengalirkan air dalam 

bak ke dalam tabung filter 

20. Tabung filter 4 Untuk menyaring air selama pemeli-

haraan 

21. Scoopnet  3 Untuk mengambil sampel lobster 

dan mempermudah proses pemeli-

haraan 

22. Penggilingan daging 1 Alat untuk mencetak pakan 

23. Blender 1 Alat untuk menghaluskan bahan pa-

kan 

24. Koran  10 Alas saat proses penjemuran pakan 

24. Tampah  4 Wadah pakan saat proses penjemur-

an 

25. Botol spray 2 Untuk menyemprotkan probiotik 

HOC
®
 pada pakan 

26. Skimmer 2 Alat untuk menjaga kualitas air  

27. Tudung saji 12 Wadah pemeliharaan lobster di da-

lam bak fiber 

3.2.2 Bahan 

Bahan yang digunakan pada kegiatan penelitian antara lain adalah tepung kacang 

hijau dan tepung kacang tanah yang menjadi bahan baku dalam pembuatan pakan 

untuk lobster pasir. Selanjutnya, penjelasan bahan-bahan lainnya yang digunakan 

dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Bahan penelitian 

No. Bahan Pakan Buatan 

1. Tepung cumi-cumi 

2. Tepung kacang hijau 

3. Tepung kacang tanah 

4. Minyak cumi-cumi 

5. CMC (Carboxymethil cellulose) 

6. Mineral 

7. Probiotik HOC
®
 

11. Pipet tetes 4 Alat pengambilan sampel air untuk 

uji kualitas air 
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3.3 Prosedur 

3.3.1 Persiapan Wadah 

Penelitian dilakukan dalam ruangan tertutup dan terkontrol dengan menggunakan 

bak fiber berkapasitas satu ton air laut sebanyak dua buah. Bak fiber yang akan di-

jadikan wadah pemeliharaan selama penelitian dibersihkan terlebih dahulu sebe-

lum diisi dengan air laut. Kemudian bak yang telah dibersihkan dikeringkan sela-

ma 24 jam. Setelah kering, dilakukan pemasangan aerasi pada masing-masing bak 

pemeliharaan sebanyak dua batu aerasi per bak sebagai suplai oksigen ke dalam 

wadah pemeliharaan. Dilakukan penutupan pada saluran outlet dengan mengguna-

kan waring untuk menghindari lobster hanyut terbuang saat proses penggantian air 

laut. Kemudian dilakukan pemasangan satu unit tabung filter serta pompa pada 

masing-masing bak. Setelah itu, dilakukan pengisian air laut sebanyak 250 liter 

pada setiap bak dan meletakkan tiga sampai lima buah tudung saji sebagai tempat 

benih lobster pasir di dalam bak fiber. 

3.3.2 Pembuatan Pakan Formulasi 

Bahan pakan formulasi yang digunakan selama penelitian dengan bahan uji beru-

pa benih lobster pasir, yaitu tepung cumi-cumi, tepung kacang hijau, tepung ka-

cang tanah, minyak cumi-cumi, carboxymethil cellulose (CMC), mineral dan pro-

biotik HOC
®
. Komposisi bahan baku pakan formulasi tersaji dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Komposisi pakan formulasi 

Bahan Baku 

 Komposisi  

Pakan A 

(gram) 

Persentase 

(%) 

Pakan B 

(gram) 

Persentase 

(%) 

Tepung cumi-cumi 156,5 31,3 156,5 31,3 

Tepung kacang hijau 138,5 27,7 138,5 27,7 

Tepung kacang tanah 155 31 155 31 

Minyak cumi-cumi 15 3 15 3 

CMC 20 4 20 4 

Mineral 15 3 15 3 

HOC
®

 - - 15 3 

Total 500 100 515 103 
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Pembuatan pakan diawali dengan menimbang semua bahan baku sesuai dengan 

takaran yang sudah ditentukan. Bahan yang telah ditimbang kemudian dicampur, 

dimulai dari takaran yang sedikit ke takaran yang lebih banyak. Setelah semua ba-

han berbentuk tepung tercampur rata, kemudian ditambahkan minyak cumi-cumi 

secara perlahan dan ditambahkan sedikit air untuk memudahkan dalam proses 

pencetakan. Adonan pakan yang sudah siap kemudian dicetak dengan mengguna-

kan mesin penggiling manual dan dipotong dengan pisau untuk memperoleh ukur-

an pakan yang seragam, yaitu 1 cm. Pakan yang telah dicetak diletakkan dalam 

tampah yang telah dialasi koran. Kemudian, pakan dikeringkan, tetapi tidak men-

jemurnya di bawah sinar matahari langsung. Setelah kering, dilakukan penambah-

an probiotik HOC
®
 pada pakan B dengan cara menyemprotkan probiotik seba-

nyak 3% dari jumlah total pakan lalu dikeringanginkan. 

3.3.3 Analisis Proksimat Pakan Uji 

Pakan uji yang telah dibuat kemudian akan dianalisis proksimat di Laboratorium 

Teknologi Hasil Pertanian, Politeknik Negeri Lampung untuk mengetahui persen-

tase kadar nutrisi yang terkandung dalam setiap pakan uji tersebut. Kandungan 

nutrisi yang ingin diketahui persentasenya adalah kadar air, kadar abu, protein, le-

mak, serat kasar dan karbohidrat. 

3.3.4 Pemeliharaan Lobster Pasir (Panulirus homarus) 

Pemeliharaan lobster pasir dilakukan dalam wadah terkontrol berbeda untuk setiap 

perlakuan dan diberi sistem aerasi juga tabung filter di masing-masing bak peme-

liharaan. Lobster pasir diberi pakan berupa pakan formulasi berbasis protein naba-

ti tanpa tambahan probiotik dan diberi tambahan probiotik dengan frekuensi pem-

berian pakan, yaitu dua kali sehari yang dilakukan pada pagi dan malam hari (9.30 

dan 19.30 WIB). Level pemberian pakan yang diberikan kepada lobster pasir se-

besar 8% dari bobot tubuhnya. 

 

Selama 40 hari pemeliharaan dilakukan pengambilan contoh pertumbuhan setiap 

10 hari sekali untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan terhadap pertumbuh-

annya. Selain itu, setiap 10 hari sekali dilakukan pengecekan kualitas air pada 
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masing-masing bak pemeliharaan untuk mengetahui kadar amonia, alkalinitas dan 

nitrit. Selama proses pemeliharaan, dilakukan pergantian air sebanyak dua kali un-

tuk mengindari kemungkinan lobster terserang penyakit serta melakukan pember-

sihan terhadap filter air dalam tabung filter dengan cara dicuci. 

3.3.5 Pengambilan Data 

Pengumpulan data bobot lobster pasir dilakukan pada awal tebar untuk menentu-

kan bobot awal, kemudian setiap 10 hari sekali dan diakhir pemeliharaan. Jumlah 

lobster pasir yang hidup dan mati dihitung pada akhir pemeliharaan untuk menge-

tahui tingkat kelangsungan hidupnya. Parameter uji yang diukur meliputi pertum-

buhan (pertumbuhan berat mutlak dan laju pertumbuhan spesifik), tingkat kelang-

sungan hidup, koefisien variasi dan rasio konversi pakan. 

3.3.5.1 Pertumbuhan Berat Mutlak 

Pertumbuhan berat mutlak merupakan selisih berat rata-rata pada akhir pemeliha-

raan dengan awal pemeliharaan. Menurut Effendi (2003), perhitungan pertumbuh-

an berat mutlak dapat dihitung dengan rumus berikut. 

         
Keterangan: 

Wm : Perumbuhan berat mutlak (g) 

Wt : Berat rata-rata akhir (g) 

Wo : Berat rata-rata awal (g) 

3.3.5.2 Laju Pertumbuhan Spesifik 

Laju pertumbuhan spesifik adalah presentase pertambahan lobster pasir setiap hari 

selama penelitian. Laju pertumbuhan spesifik dihitung dengan menggunakan ru-

mus Huisman (1987) sebagai berikut:
 

    [√
  

  

 

  ]       

Keterangan:  

SGR  = Laju Pertumbuhan Spesifik (%),  
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Wt = Berat tubuh rata-rata pada akhir pemeliharaan (g),  

Wo = Berat tubuh rata-rata pada awal pemeliharaan (g), 

n = Lama waktu pemeliharaan. 

3.3.5.3 Tingkat Kelangsungan Hidup 

Tingkat kelangsungan hidup adalah perbandingan jumlah lobster pasir yang hidup 

sampai akhir pemeliharaan dengan jumlah lobster pasir pada awal pemeliharaan 

yang dihitung menggunakan rumus Goddard (1996) berikut. 

   
  

  
      

Keterangan:  

SR = Tingkat kelangsungan hidup (%),  

Nt = Jumlah lobster pasir hidup pada akhir pemeliharaan (ekor),  

No = Jumlah lobster pasir pada awal pemeliharaan (ekor). 

3.3.5.4 Frekuensi Ganti Kulit 

Frekuensi ganti kulit dihitung bertujuan untuk mengetahui total lobster yang ganti 

kulit selama 40 hari masa pemeliharaan. Perhitungan pada frekuensi ganti kulit di-

lakukan dengan cara pengamatan langsung terhadap lobster pasir disetiap perlaku-

an. Setiap karapas lobster pasir yang terlepas dari tubuhnya pada perlakuan A dan 

B dihitung kemudian dicatat sehingga dapat diketahui frekuensi ganti kulit per in-

dividu lobster pada setiap perlakuannya. 

3.3.5.5 Rasio Konversi Pakan 

Rasio konversi pakan merupakan jumlah pakan yang diberikan untuk menghasil-

kan 1 kg daging. Menurut Effendi (2003), rasio konversi pakan dapat dihitung 

menggunakan rumus berikut. 

    
 

     
 

 

Keterangan: 

FCR : Rasio konversi pakan 
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F : Jumlah pakan yang diberikan selama pemeliharaan (Kg) 

Wt : Biomassa akhir (Kg) 

Wo : Biomassa awal (Kg) 

3.3.5.6 Koefisien Variasi 

Koefisien variasi merupakan ukuran sederhana yang digunakan untuk mengetahui 

berapa persen perbedaan ukuran tubuh lobster pasir selama pemeliharaan. Koefisi-

en variasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut. 

   
     

 ̅
      

Keterangan: 

KV : Koefisien variasi 

StDev : Standar deviasi 

 ̅ : Rata-rata bobot 

3.3.5.7 Kualitas Air 

Selama pemeliharaan, parameter kualitas air yang diamati adalah suhu, derajat ke-

asaman (pH), salinitas, oksigen terlarut (dissolved oxygen/DO), amonia dan alkali-

nitas. Pengukuran semua parameter kualitas air tersebut dilakukan setiap 10 hari 

sekali selama 40 hari pemeliharaan. 

3.4 Analisis Data 

Data yang telah diperoleh akan ditabulasi menggunakan Microsoft Excel 2016. 

Kemudian, dilakukan uji t sampel tidak berpasangan (sampel bebas) untuk me-

ngetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua sampel yang tidak berpasangan 

menggunakan aplikasi SPSS 25.0 

  



 
 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kom-

binasi pakan formulasi berbasis protein nabati, yaitu tepung kacang hijau dan te-

pung kacang tanah serta penambahan probiotik HOC
®
 terhadap performa pertum-

buhan lobster pasir muda tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan (Sig. (2-

arah) >0,05) pada masa pemeliharaan 40 hari. Selain itu, rendahnya tingkat ke-

langsungan hidup dari benih lobster pasir pada kedua perlakuan diduga terjadi ka-

rena tingkat kanibalisme yang terjadi selama masa pemeliharan. Hal tersebut di-

dukung dengan tingginya nilai koefisien variasi lobster yang menunjukkan bahwa 

variasi ukuran benih lobster pasir cukup tinggi sehingga terjadi kanibalisme. 

5.2 Saran 

Saran yang diberikan pada penelitian ini, yaitu berdasarkan hasil dari kedua perla-

kuan yang tidak berbeda nyata maka pembudidaya dapat menggunakan pakan A 

dalam kegiatan budi daya lobster sebab secara ekonomi, pakan A lebih murah di-

bandingkan dengan pakan B yang diberi tambahan probiotik, tetapi pengaruhnya 

terhadap pertumbuhan benih lobster pasir pada kedua perlakuan tidak menunjuk-

kan perbedaan yang signifikan. 
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